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ABSTRAK

Analisa Perbandingan Kekuatan Struktur Jembatan Komposit | Girder Dan Wf
Girder Pada Jembatan Jalan Raya Jembatan Tiwukela Kabupaten Ngada, Maria E.

Titu', Yohanes Laka Suku?

Jembatan merupakan sarana transportasi darat yang menghubungkan dua bagian jalan
yang terputus oleh adanya rintangan-rintangan alur sungai, seperti yang terjadi pada
jembatan Tiwukela yang merupakan penghubung antara kecamatan Golewa Selatan
dan Kecamatan Inerie yang sebelumnya bila terjadi hujan dengan intensitas tinggi maka
akan terjadi banjir yang dapat menghambat kegiatan masyarakat. Pada penelitian ini
akan dilakukan analisis perbandingan lendutan yang terjadi pada lantai jembatan
menggunakan profil | dan WF. Pada rancangan penelitian ini penulis menggunakan
penelitian ini secara kuantitatif. Perencanaan lantai jembatan komposit yang
mengabungkan elemen beton sebagai lantai jembatan dan gelagar nya menggunakan
bahan baja. Penelitian dilakukan untuk menentukan desain gelagar yang ekonomis,
efektif dan efisien dengan panjang bentang 20,80 meter menggunakan pelat lantai
dengan ketebalan 30 cm dengan mutu beton 22 Mpa dan mutu baja 240 Mpa dalam
menahan beban yang ada. Dalam penelitian dilakukan perbandingan antara 2 profil
baja | 600.190.16.35 dan WF 600.300.12.20 yang paling aman dalam menahan
lendutan yang terjadi akibat beban yang bekerja pada lantai jembatan dengan nilai
lendutan yang terjadi pada profil dengan nilai yang sama adalah 0,0641 m pada profil |
dan pada profil WF menandakan kedua profil yang digunakan tidak aman terhadap
momen lendutan yang ada. Sehingga dilakukan analisis terhadap profil baru
900.300.16.28 dengan lendutan sebesar 0,0259 m lebih kecil daripada lendutan yang
diijinkan 0,0578 m

Kata kunci : profil I, profil WF, Lendutan
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ABSTRAK

Analisa Perbandingan Kekuatan Struktur Jembatan Komposit i Girder Dan Wf
Girder Pada Jembatan Jalan Raya Jembatan Tiwukela Kabupaten Ngada, Maria E.

Titu', Yohanes Laka Suku?

Jembatan merupakan sarana transportasi darat yang menghubungkan dua bagian jalan
yang terputus oleh adanya rintangan-rintangan alur sungai, seperti yang terjadi pada
jembatan Tiwukela yang merupakan penghubung antara kecamatan Golewa Selatan
dan Kecamatan inerie yang sebelumnya bila terjadi hujan dengan intensitas tinggi maka
akan terjadi banjir yang dapat menghambat kegiatan masyarakat. Pada penelitian ini
akan dilakukan analisis perbandingan lendutan yang terjadi pada lantai jembatan
menggunakan profil i dan WF. Pada rancangan penelitian ini penulis menggunakan
penelitian ini secara kuantitatif. Perencanaan lantai jembatan komposit yang
mengabungkan elemen beton sebagai lantai jembatan dan gelagar nya menggunakan
bahan baja. Penelitian dilakukan untuk menentukan desain gelagar yang ekonomis,
efektif dan efisien dengan panjang bentang 20,80 meter menggunakan pelat lantai
dengan ketebalan 30 cm dengan mutu beton 22 Mpa dan mutu baja 240 Mpa dalam
menahan beban yang ada. Dalam penelitian dilakukan perbandingan antara 2 profil
baja i 600.190.16.35 dan WF 600.300.12.20 yang paling aman dalam menahan
lendutan yang terjadi akibat beban yang bekerja pada lantai jembatan dengan nilai
lendutan yang terjadi pada profil dengan nilai yang sama adalah 0,0641 m pada profil i
dan pada profii WF menandakan kedua profil yang digunakan tidak aman terhadap
momen lendutan yang ada. Sehingga dilakukan analisis terhadap profil baru
900.300.16.28 dengan lendutan sebesar 0,0259 m lebih kecil daripada lendutan yang
diijinkan 0,0578 m

Kata kunci : profil i, profil WF, Lendutan



ABSTRACT

Comparative Analysis of the Strength of i Girder and Wf Girder Composite Bridges on
Highway Bridges, Tiwukela Bridges, Ngada Regency, Maria E. Titul, Yohanes Laka
Suku2

The bridge is a means of land transportation that connects two parts of the road that are
cut off by river channel obstacles, as happened on the Tiwukela bridge which is the link
between the South Golewa sub-district and inerie sub-district, where previously if there
was high intensity rain there would be flooding which could cause flooding. hinder
community activities. in this study, a comparative analysis of the deflection that occurs
on the bridge floor will be carried out using profiles i and WF. in this research design,
the writer uses this research quantitatively. The design of the composite bridge floor that
combines concrete elements as the bridge floor and the girder uses steel materials. The
research was conducted to determine an economical, effective and efficient girder
design with a span length of 20.80 meters using a floor slab with a thickness of 30 cm
with a concrete quality of 22 MPa and a steel quality of 240 MPa to withstand the
existing load. in this study, a comparison was made between 2 steel profiles i
600.190.16.35 and WF 600.300.12.20 which were the safest in resisting the deflection
that occurred due to the load acting on the bridge floor with the deflection value
occurring in the profile with the same value being 0.0641 m in the profile. i and the WF
profile indicate that the two profiles used are not safe against the existing deflection
moment. So that an analysis of the new profile is 900.300.16.28 with a deflection of
0.0259 m smaller than the allowable deflection of 0.0578 m

Keywords: profile i, WF profile, Deflection
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